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ABSTRAK 
Umar Djafar Albaar : 
0851010076 
Rancangan Arsitektur 
Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan 
Gedung DPRD kabupaten Halmahera Selatan (Maluku Utara) merupakan 
sebuah proyek pemerintah yang menampung kerja para anggota dewan yang dibantu 
oleh sekretariat dewan dikabupaten Halmahera  Selatan.  
Di sini Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan memiliki pengertian 
suatu wadah yang menampung beberapa orang anggota yang dipilih untuk mewakili 
rakyat pemilih yang tugasnya menyusun undang-undang bersama-sama dengan 
Bupati, memutuskan suatu hal dengan jalan berunding dan turut memperhatikan 
pemerintah Kabupaten Halmahera Selatan, dalam hal ini adalah lingkup pemerintah 
Kabupaten Halmahera Selatan. 
Lokasi yang ditetapkan untuk Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan 
merupakan lokasi dengan kawasan pemerintahan sebelah timur dan merupakan 
ketetapan atau bagian dari rencana dasar tata ruang kabupaten Halmahera Selatan 
yang masih dalam tahap sayembara yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten 
Halmahera Selatan. 
Yang menjadi fokus utama dari Gedung DPRD Kabupaten Halmahera 
Selatan ada bagian atap Gedung, atap gedung menggunakan atap bangunan adat 
Maluku utara yaitu “SASADU” yang dimodifikasi atau di sesuaikan dengan kondisi 
arsitektur yang berkembang pada saat ini.  
Kata kunci : 
Bangunan Pemeintahan, Arsitektur Tradisional Maluku Utara, Wadah 
Penyalur Aspirasi Rakyat Halmahera Selatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sejalan dengan perkembangan situasi dan politik nasional yang telah berubah 
secara drastis, yaitu dengan berkembangnya demokrasi. Diiringi munculnya parpol-
parpol dengan jumlah puluhan parpol (terlampir 1), maka penataan perwakilan suara 
rakyat berupa kelembagaan DPRD juga mengalami perubahan, baik kwalitas maupun 
kwantitas. Dalam skala lingkup regional, hal ini tercermin melalui tampilan gedung 
DPRD yang ada di Indonesia.  
Dengan makin berkembangnya kehidupan bernegara dan pemikiran 
masyarakat yang semakin maju dan kritis di Kabupaten Halmahera Selatan serta 
makin pesatnya pertambahan jumlah penduduk di Kabupaten ini sehingga timbul 
banyak masalah yang terjadi dalam masyarakat, baik dalam hubungannya dengan 
masyarakat itu sendiri maupun pemerintah, apalagi jika ketidak adilan kurang 
mendapat perhatian dari pemerintah. Untuk itu dituntut adanya suatu wadah yang 
dapat menyampaikan aspirasi rakyat kabupaten Halmahera Selatan. 
Di kabupaten Halmahera Selatan, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten Halmahera Selatan merupakan suatu badan yang anggotanya dipilih oleh 
rakyat untuk mewakili dan menyalurkan aspirasi mereka pada pemerintah Kabupaten 
Halmahera Selatan dimana mereka berada. Rakyat memilih para penyalur aspirasi 
mereka kepada orang-orang yang mereka percaya dan mereka anggap dapat 
menyampaikan keinginan mereka kepada pemerintah kabupaten Halmahera Selatan. 
Kabupaten Halmahera Selatan terbentuk pada tanggal 25 Februari 2003 
berdasarkan UU Nomor 1 Tahun 2003 (terlampir 2). Pada awal berdirinya, 
Kabupaten Halmahera Selatan terdiri dari Sembilan kecamatan yaitu Kecamatan 
Bacan, Kecamatan Bacan Timur, Kecamatan Bacan Barat, Kecamatan Pulau Makian, 
Kecamatan Kayoa, Kecamatan Obi, Kecamatan Obi Selatan, Kecamatan Gane Barat, 
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Kecamatan Gane Timur dengan jumlah penduduk 180.878 jiwa dengan Ibu kota 
terletak di Labuha, kecamatan Bacan. Pada tahun 2007 dengan terbitnya Perda No. 8 
Tahun 2007 kecamatan-kecamatan induk tersebut dimekarkan menjadi 30 kecamatan 
(terlampir 3) dengan jumlah penduduk pada tahun 2003 berjumlah 170.127 orang, 
jumlah penduduk pada tahun 2009 bertambah menjadi 200.911 orang, dan jumlah 
penduduk pada tahun 2013 bertambah menjadi 252.261 orang  (terlampir 4).     
Pada saat ini Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan masih 
menggunakan bangunan sekolah yang dialih fungsikan menjadi Gedung DPRD 
Kabupaten Halmahera, dikarenakan DPRD Kabupaten Halmahera belum memiliki 
gedungnya sendiri, seperti terlihat pada gambar 1.1. di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan kondisi bangunan yang seperti ini, gedung DPRD Kabupaten 
Halmahera Selatan dianggap kurang memadai sebagai sebuah gedung wakil rakyat 
yang diharapkan dapat mendukung perkembangan dan pembangunan Kabupaten 
Halmahera Selatan dikarenakan sarana dan prasarana yang kurang mendukung 
jalannya kegiatan dan aktifitas yang dilakukan oleh anggota dewan yang seharusnya 
memiliki ruang-ruang pribadi untuk menjalankan aktifitasnya, ruang tiap komisi, 
ruang tiap badan-badan didalam DPRD, dan juga ruang siding paripurna.   
Secara fisik gagasan mendisain Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan 
ini dimunculkan sebagai tuntutan atas wadah untuk menampung kegiatan wakil-wakil 
rakyat yang akan bertambah banyak, sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang 
Gambar 1.1. Gambar bangunan sekolah 
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2012 
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prosentase per-5 tahun ± 3% - 5%. Sesuai dengan berapa jumlah kursi yang diatur 
berdasarkan jumlah penduduk pada suatu daerah yang telah diatur oleh komisi 
pemilihan umum (terlampir 5). Selain itu juga ada permasalahan lain, seperti dari segi 
kapasitas ruang (ruang-ruang kurang), kondisi ruang yang ada, dan jumlah anggota 
DPRD Kabupaten Halmahera Selatan yang berubah, seperti terlihat pada tabel 1.1. 
di bawah ini. 
 
No. Periode Jabatan Jumlah Anggota 
1. 2004-2009 25 
2. 2009-2014 30 
Tabel 1.1. Jumlah Anggota DPRD Kabupaten Halmahera Selatan dalam 2 periode. 
Sumber: Halmahera selatan dalam angka, 2011 
 
Pada periode tahun 2004-2009 berjumlah 25 orang sedangkan jumlah anggota 
DPRD Kabupaten Halmahera Selatan periode tahun 2009-2014 menjadi 30 orang. Di 
lihat dari bertambahnya jumlah anggota dewan dalam 2 periode ini, maka dapat 
diasumsikan jumlah anggota dewan dalam 5 periode mendatang, seperti terlihat 
pada tabel 1.2. di bawah ini.   
 
No. Periode Jabatan Asumsi Jumlah Anggota 
1. 2009-2014 30 
2. 2014-2019 30 
3. 2019-2024 35 
4. 2024-2029 35 
5. 2029-2034 40 
Tabel 1.2. Asumsi Jumlah Anggota DPRD Kabupaten Halmahera Selatan dalam 5 periode kedepan. 
Sumber: Data pribadi seminar 
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Di lihat dari prosentase kenaikan jumlah penduduk setiap 5 tahun pada tahun 
2003 170.127 orang kemudian laju penduduk pada tahun 2004 adalah 0.44% yaitu 
170.876 orang dan pada tahun 2009 sejumlah 200.911 orang, jadi kenaikan jumlah 
penduduk dari tahun 2004-2009 adalah ±3%, dan pada tahun 2013 sejumlah 252.261 
orang jadi kenaikan jumlah penduduk dari tahun 2009-2013 adalah ±5%. 
Melihat kondisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa gagasan mendisain 
gedung DPRD kabupaten Halmahera Selatan layak untuk menunjang segala aktifitas 
para wakil rakyat dengan sarana dan prasarana yang memadai dan juga 
mengembalikan fungsi awal bangunan sekolah yang telah dialih fungsi menjadi 
bangunan DPRD kabupaten Halmahera Selatan. 
  
1.2 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dibangunnya Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan adalah 
untuk :   
v Sebagai wadah penyalur aspirasi rakyat kabupaten Halmahera Selatan secara 
benar, terbuka, sehat, dan bertanggung jawab. 
v Sebagai wadah anggota dewan untuk menjalankan seluruh tugas, fungsi, dan 
tanggung jawabnya sebagai penyalur aspirasi rakyat kabupaten Halmahera 
Selatan.   
Sedangkan Sasaran yang ingin dicapai dengan dibangunnya Gedung DPRD 
Kabupaten Halmahera Selatan adalah untuk :   
v Merencanakan gedung dengan fungsi, sarana dan prasarana yang dapat 
memudahkan kinerja anggota dewan sebagai wakil rakyat kabupaten 
Halmahera Selatan.   
v Merencanakan gedung sebagai wadah yang mencerminkan sifat anggota 
dewan sebagai wakil rakyat kabupaten Halmahera Selatan yang transparan, 
terbuka, ramah, dan juga nyaman. 
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v Merancang gedung yang akan menjadi “Landmark” dari kabupaten 
Halmahera Selatan dengan memasukan unsure-unsur budaya kabupaten 
Halmahera Selatan. 
v Mengangkat kembali nilai-nilai budaya yang ada di kabupaten Halmahera 
Selatan. 
 
1.3 Batasan dan Asumsi 
Agar pembahasan tidak meluas dan lebih terarah pada sasaran perancangan, 
maka ditetapkan suatu batasan  dan anggapan sebagai berikut : 
v Kondisi lahan dalam keadaan siap pakai. 
v Hanya anggota DPRD dan juga pegawai sekretariat DPRD kabupaten 
Halmahera Selatan yang dapat masuk (selain anggota DPRD dan juga 
pegawai sekretariat DPRD kabupaten Halmahera Selatan harus dengan ijin 
sekretariat DPRD kabupaten Halmahera). 
Sedangkan asumsi dapat meliputi : 
v Kepemilikan dan juga pengelolaan diatur dan dijalankan oleh pemerintah. 
v Obyek direncanakan agar menampung jumlah anggota dewan beserta stafnya 
smpai dengan lima periode kedepan (25 tahun). 
v Rancangan bangunan ini menitik beratkan pada rancangan massa tunggal atau 
single building. 
 
1.4 Tahapan Perancangan 
Dalam penyusunan laporan ini dimulai dari pengumpulan data, identifikasi 
masalah, penentuan lokasi, penentuan konsep dasar sehingga hasil akhir yang berupa 
gambar rancangan beserta laporan dan maket sebagai perwujudan tiga dimensi. 
Dalam mengumpulkan data–data dan masukan yang berguna bagi proses 
perencanaan dan perancangan proyek ini, maka cara–cara yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
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v Studi Lapangan : Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran obyektif terhadap arah perancangan yang berhubungan dengan 
proyek yang akan direncanakan, dilakukan melalui survey lapangan di 
Halmahera Selatan, seperti : 
· Studi Site yang akan dirancang. 
· Data anggota DPRD kabupaten Halmahera Selatan. 
· Data anggota Sekretariat DPRD kabupaten Halmahera Selatan, dll.   
v Studi Literatur : Selain bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 
juga untuk mengenal masalah–masalah yang berhubungan dengan proyek ini 
serta untuk melengkapi data masukan dalam proses perencanaan dan 
perancangan. Bahan dari studi literatur ini diperoleh dari buku–buku referensi 
dan juga apa-apa yang dapat melengkapi data, seperti : 
· Peraturan Daerah Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 
· Halmahera Selatan Dlam Angka 2011. 
· Persyaratan Teknis Bangunan Gedung. 
· Arsitektur Tradisional Daerah Maluku dan Maluku Utara. 
· Beberapa artikel-artikel mengenai UU, KEPRES, KEPDEPDAGRI, 
dan juga PERDA melalui media Internet, dll. 
v Studi Kasus : Dengan pengamatan terhadap proyek yang serupa, dalam arti 
perbandingan setiap program ruang, bangunan dan tipologi arsitektur dengan 
beberapa gedung DPRD yang ada dibeberapa Kabupaten di Jawa Timur. 
· Studi Fasad (Eksterior) Gedung. 
· Studi Kebutuhan Ruang. 
· Studi Interior Gedung. 
· Studi Ruang Luar, dll.  
v Penggolahan dan penyusunan data : Data–data yang ada kemudian disusun, 
dievaluasi untuk kemudian hasilnya dijadikan pedoman dalam perencanaan 
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dan perancangan Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan, seperti 
terlihat pada gambar 1.2. dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
gambar 1.2. Diagram tahapan perancangan. 
Sumber: data pribadi seminar 2012 
 
1.5 Sistematika Laporan 
Dalam penyusunan proyek Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan ini, 
menggunakan sitematika pembahasan yang dibagi menjadi beberapa Bab atau Sub 
pokok, diantaranya ialah : 
 
Studi Literatur 
 
Interpretasi Judul 
Latar Belakang 
 
Pengumpulan Data 
Kajian Teori, Azas Serta 
Prinsip Perancangan 
 
Tema/Konsep Perancangan 
 
Gagasan Pra Desain 
 
 Pengemabangan 
 
 
 
Studi Lapangan 
Studi Kasus 
 Pengolahan & 
penyusunan data 
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BAB I  : 
Pendahuluan, yang menjabarkan mengenai latar belakang proyek, tujuan dan 
sasaran perancangan, sasaran proyek, tahapan perancangan, serta sistematika laporan 
dari proyek Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan. 
v Latar belakang 
Mendisain gedung DPRD kabupaten Halmahera Selatan di karenakan gedung 
DPRD kabupaten Halmahera Selatan sampai skarang ini masih menggunakan 
bangunan sekolah yang di alih fungsikan. 
v Tujuan dan Sasaran 
Menjadikan gedung DPRD kabupaten Halmahera Selatan menjadi Landmark 
dari kabupaten Halmahera Selatan dengan memasukan unsur-unsur budaya kabupaten 
Halmahera Selatan ke dalam rancangan. 
v Batasan dan Asumsi 
Kondisi lahan dalam keadaan siap pakai dengan kepemilikan dan juga 
pengelolaan diatur dan dijalankan oleh pemerintah. 
v Tahapan Perancangan 
Cara-cara pengumpulan data–data dan masukan yang berguna bagi proses 
perencanaan dan perancangan proyek, seperti studi lapangan, studi literatur, studi 
kasus, dan juga pengolahan dan penyusunan data. 
v Sistematika Laporan 
Sitematika pembahasan yang dibagi menjadi beberapa Bab atau Sub pokok. 
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BAB II : 
Tinjauan proyek perancangan dijabarkan menjadi tinjauan umum yang 
menjelaskan tentang pengertian judul proyek diperkuat dengan studi literatur serta 
studi kasus, persyaratan pokok proyek, kepemilikan proyek. Sedangkan pada tinjauan 
khusus, menjelaskan tentang penekanan perancangan, lingkup pelayanan, aktifitas 
dan kebutuhan ruang, perhitungan luasan ruang, dan prodram ruang. 
BAB III : 
Tinjauan lokasi perancangan yang membahas secara rinci tentang 
persyaratan–persyaratan pemilihan lokasi site yang akan digunakan dalam 
merencanakan proyek Gedung DPRD Kabupaten Halmahera Selatan. 
BAB IV : 
Pendekatan perancangan, berisikan hal–hal yang berkaitan dengan 
penenkanan penyelesaian, mulai dari hal yang paling umum sampai dengan hal–hal 
yang sifatnya spesifik. 
BAB V : 
Analisa dan konsep, menjelaskan peninjauan tentang kondisi existing site 
yang meliputi analisa site, aksesibilitas, zoning dan tingkat kebisingan. Pada bab ini 
diuraikan pula konsep–konsep yang diterapkan dalam perancangan. 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
